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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk menganalisis level metakognisi siswa dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam memecahan masalah pertidaksamaan 
kuadrat. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pontianak. Subjek penelitian 
sebanyak 37 siswa kelas XI Mia 2 yang dikelompokkan menjadi kelompok skor: 
tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Intrumen 
berupa tes uraian, angket metakognisi dan angket faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Hasil penelitian ini adalah skor tinggi mempunyai level 
strategic use dan semistrategic use, skor sedang mempunyai level semistrategic 
use, dan skor rendah mempunyai level semistrategic use, aware use, dan tacit use. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi untuk setiap skor relatif 
sama yaitu faktor internal (faktor memori siswa pada pelajaran yang dikuasainya, 
faktor strategi belajar yang diterapkan siswa) dan faktor eksternal (faktor 
ketersediaan fasilitas belajar di rumah, faktor kesempatan dalam mengutarakan 
ide/pikiran dari orang tua ke anak, faktor perhatian orang tua pada jam belajar 
anak, dan faktor keikutsertaan siswa dalam organisasi disekolah).  
Kata kunci : Metakognisi, Level metakognisi, Pemecahan masalah 
 
Abstract : The purpose of this research was to analyze metacognition levels and 
the factors affecting the level in problem solving quadratic inequality to students. 
This study was conducted at SMA Negeri 2 Pontianak with 37 students as 
subjects of the class XI Mia 2 that have been classified into high, medium, and 
low score. This research is a descriptive research. The instrument in this research 
consist of test results, metacognition questionnaires and questionnaires factors that 
affect of this. The results of this research is high score have strategic use level and 
semistrategic use level, medium score have semistrategic use, and low score have 
semistrategic use level, aware use level, and tacit use level. Factors that affect the 
level of metacognition relatively the same, is the internal factors (factor memory 
the students on the lessons and factors study strategies) and the external factors 
(the availability of learning facilities at home, factor the opportunity to express 
ideas / thoughts from parents to children, parental factors on children's learning 
hours, and factor in a student's participation in school organizations).  
Keywords : Metacognition, Metacognition levels, Problem solving 
 
atematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
M 
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bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. 
Karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Mulbar, 2008).  
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membekali siswa 
dengan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Riyanto, 2006). Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah  
menjadi tuntutan yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran  
matematika. Pembelajaran matematika harus dirancang sedemikian rupa sehingga 
siswa menjadi pemecah masalah yang baik. Dalam memecahkan  masalah, siswa 
akan menghadapi masalah yang belum pernah ia temui maupun  yang  pernah ia 
temui. Hal itu dapat melatih siswa untuk menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah, sehingga 
kemampuan berpikirnya meningkat. Dalam menyelesaikan masalah tidaklah 
cukup hanya memiliki kemampuan menghitung, tetapi juga pengetahuan lain yang 
saling berkaitan seperti menyelesaikan masalah dengan berbagai cara, dan 
memonitor serta mengontrol pada setiap tahapan yang dilakukan. Para ahli 
psikologi menyebut tipe pengetahuan ini dengan metakognisi. 
Metakognisi mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran 
matematika khususnya dalam pemecahan masalah. Para ahli matematika 
menyatakan bahwa metakognisi sebagai tenaga penggerak (driving force) dalam 
pemecahan masalah matematika dan sebagai kunci yang mempengaruhi tinggi 
atau rendahnya keberhasilan matematika siswa (Goos, Galbraith, & Renshaw, 
2007). Menurut Laurens (2011 : 2) pentingnya metakognisi dapat dilihat ketika 
siswa diminta untuk mengemukakan ide-ide matematika, atau berdiskusi dalam 
kelompok. Aktifitas metakognisi akan terjadi jika ada interaksi antara beberapa 
individu yang membicarakan suatu masalah. Dalam proses penyelesaian masalah 
matematika, siswa tentunya memahami masalah, merencanakan strategi 
penyelesaian, membuat keputusan tentang apa yang akan dilakukan, serta 
melaksanakan keputusan tersebut. Pada proses tersebut siswa seharusnya 
memonitoring dan mengecek kembali apa yang telah dikerjakannya. Apabila 
keputusan yang diambil tidak tepat, maka siswa seharusnya mencoba alternatif 
lain atau membuat suatu pertimbangan. Proses menyadari adanya kesalahan, 
memonitor hasil pekerjaan serta mencari alternatif lain merupakan beberapa 
aspek-aspek metakognisi yang perlu dalam penyelesaian masalah matematika. 
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menanggapi 
suatu masalah. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran atau level metakognisi yang 
berbeda. Adapun tingkat kesadaran seseorang dalam proses berpikir menurut 
Swartz dan Perkins (dalam Scanlon, 2010) meliputi Tacit Use, Aware Use, 
Strategic Use dan Reflective Use. Siswa berkemampuan tinggi memiliki level 
reflective use  mungkin juga  strategic use.  Siswa berkemampuan sedang 
memiliki level strategic use mungkin juga  aware use.  Siswa berkemampuan 
rendah memiliki level aware  use mungkin juga  tacit use. Namun adakalanya 
tidak seperti itu. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti kondisi dalam proses 
memecahkan masalah. 
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 2 Pontianak, 
dapat dilihat bahwa siswa belum dapat menggunakan kemampuan metakognisinya 
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dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan fakta bahwa siswa mengalami kesulitan 
atau kebingungan dengan rumus yang digunakan, menggunakan rumus yang 
keliru dalam memecahkan masalah, tidak dapat memperbaiki kesalahan dalam 
mengerjakan soal, dan kurangnya ketelitian siswa dalam memeriksa kembali 
jawaban yang telah didapatkan. Beberapa siswa secara sadar memperhatikan 
masalah yang diberikan dengan menyelesaikannya secara hierarkis tetapi ada juga 
siswa yang hanya asal-asalan menjawab ketika dihadapkan pada soal. Dan juga 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa guru belum 
mengetahui tentang metakognisi siswa dan guru belum pernah memberikan 
kesempatan untuk siswa mengungkapkan pendapatnya tentang pembelajaran 
matematika di kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahromah (2013) 
tentang identifikasi tingkat metakognisi siswa dalam memecahkan masalah 
matematika berdasarkan perbedaan skor matematika, diperoleh beberapa 
kesimpulan diantaranya: (1) Siswa dengan skor matematika tinggi tergolong pada 
tingkat metakognisi strategic use yang menunjukkan bahwa siswa mampu 
memahami masalah karena dapat mengungkapkan dengan jelas, mampu memberi 
alasan yang mendukung pemikirannya, dan tidak melakukan evaluasi terhadap 
hasil pemikirannya. (2) Siswa dengan skor matematika sedang tergolong pada 
tingkat metakognisi aware use yang menunjukkan bahwa siswa mampu 
memahami masalah karena dapat mengungkapkan dengan jelas, mampu 
menyadari kesalahan konsep (rumus) dan cara menghitung namun tidak dapat 
memperbaikinya, dan tidak melakukan evaluasi terhadap hasil pemikirannya. (3) 
Siswa dengan skor matematika rendah tergolong pada tingkat metakognisi tacit 
use yang menunjukkan bahwa siswa tidak dapat menjelaskan apa yang diketahui 
dari masalah, tidak menunjukan adanya kesadaran terhadap apa saja yang 
dipantau, dan tidak melakukan evaluasi. 
Hasil penelitian tersebut hanya berfokus pada level metakognisi saja 
tanpa mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi tersebut. 
Padahal level-level metakognisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi siswa, 
dapat diketahui penyebab siswa yang belum berhasil mengembangkan 
kemampuan metakognisinya. Oleh karena itu penelitian ini mencoba mengkaji 
level kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah matematika 
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya yang berkaitan dengan materi 
pertidaksamaan kuadrat. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI Mia 2 sebanyak 37 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling 
(sampel bertujuan) yaitu berdasarkan pertimbangan guru. Pengambilan sampel 
siswa/i kelas XI Mia 2 dikarenakan siswa dikelas tersebut merupakan kelas Bina 
Prestasi dan rata-rata nilai matematikanya lebih baik dibandingkan kelas lainnya. 
Subjek dibagi kedalam tiga kelompok yaitu kelompok skor tinggi sebanyak 18 
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siswa (skor lebih dari 70), kelompok skor sedang sebanyak 8 siswa (skor 51 - 70), 
dan kelompok skor rendah sebanyak 11 siswa (skor 0 – 50). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes berbentuk soal tes pemecahan masalah pertidaksamaan kuadrat. Untuk 
melihat level metakognisi siswa, teknik yang digunakan yaitu dengan pengisian 
angket aktivitas metakognisi. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi level metakognisi, teknik yang digunakan yaitu dengan pengisian 
angket faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan dan dua 
orang guru matematika SMA dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,5. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data dan laporan. Tahap persiapan meliputi 
melakukan pra riset, menyiapkan instrument penelitian, mengadakan validasi 
instrument, melakukan revisi instrument berdasarkan hasil validasi, melakukan uji 
coba soal, menganalisis hasil uji coba, melakukan revisi instrument berdasarkan 
hasil uji coba dan menentukan waktu penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi 
memberikan soal tes pemecahan masalah pertidaksamaan kuadrat, angket 
metakognisi dan angket faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi pada 
siswa. Tahap analisis data dan laporan meliputi menganalisis jawaban soal tes 
pemecahan masalah pertidaksamaan kuadrat, data angket aktivitas metakognisi 
dan data angket faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi, membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data, dan menyusun laporan penelitian. 
Adapun langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan adalah 1) 
menganalisis jawaban soal tes pemecahan masalah tentang materi pertidaksamaan 
kuadrat dengan cara memberikan nilai pada setiap jawaban siswa berdasarkan 
pedoman penskoran. Kemudian nilai-nilai tersebut disajikan dalam 3 kategori skor 
yaitu sebagai berikut : Skor rendah jika nilai siswa berada pada rentang 0 – 50, 
Skor sedang jika nilai siswa berada pada rentang 51 – 70, Skor tinggi jika nilai 
siswa berada pada rentang 71 – 100, 2) Menganalisis hasil angket metakognisi 
yang terdiri dari tiga tahap pertanyaan yaitu diawal, disaat, dan diakhir proses 
pemecahan masalah berdasarkan 3 kategori skor untuk melihat level metakognisi 
siswa, mengkategorikan level metakognisi siswa dengan menghitung banyaknya 
indikator level metakognisi yang terpenuhi pada jawaban angket aktivitas 
metakognisi siswa, 3) Faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi siswa 
akan terlihat dengan menganalisis angket faktor-faktor level metakognisi. Angket 
tersebut diukur menggunakan Skala Guttman, yang dideskripsikan dengan 
kategori “ya” atau “tidak”. kategori tersebut akan diberi skor, yaitu jika “ya” maka 
akan mendapatkan skor 1 dan jika siswa mencheklist “tidak” maka akan 
mendapatkan skor 0. Total skor tersebut kemudian dipresentasikan yang 
menunjukkan besar pengaruh faktor tersebut pada level metakognisi siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada materi pertidaksamaan kuadrat, 4) Untuk melihat 
faktor dominan yang mempengaruhi level metakognisi siswa, digunakan tahap 
perhitungan Relatif Indeks (RI). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini data yang terkumpul berupa hasil skor tes, angket 
aktivitas metakognisi dan angket faktor-faktor yang mempengaruhi level 
metakognisi yang dianalisis agar dapat ditarik suatu kesimpulan. 
1. Hasil Skor Tes Pemecahan Masalah Pertidaksamaan Kuadrat 
Berikut ini akan disajikan hasil kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah pertidaksamaan kuadrat pada tabel 1. Hasil kemampuan siswa tersebut 
dapat dilihat dari hasil skor soal tes pemecahan masalah pertidaksamaan kuadrat. 
 
Tabel 1 
Hasil Skor Tes Pemecahan Masalah Pertidaksamaan Kuadrat 
 
Kode Nama 
Skor Nilai Total 
Skor 
Skor 
Nilai 
Kelompok 
Skor 1 2 
RZ 3 4 7 87,5 
Tinggi 
 
SN 3 4 7 87,5 
SR 2 4 6 75 
NR  2 4 6 75 
STN 2 4 6 75 
ML  2 4 6 75 
MA 2 4 6 75 
EZ 2 4 6 75 
MS 2 4 6 75 
MH 2 4 6 75 
LR 2 4 6 75 
YK 2 4 6 75 
ME 2 4 6 75 
RZ 2 4 6 75 
HG 3 3 6 75 
AD 2 4 6 75 
TR 2 4 6 75 
RG  2 4 6 75 
AS 2 3 5 62,5 
Sedang 
 
STM 2 3 5 62,5 
CN 2 3 5 62,5 
RL 2 3 5 62,5 
MM 2 3 5 62,5 
DC 2 3 5 62,5 
AI 2 3 5 62,5 
NV 2 3 5 62,5 
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Kode Nama 
Skor Nilai 
Total 
Skor 
Skor 
Nilai 
Kriteria 
Ketuntasan 
Belajar 
1 2 
RW 2 2 4 50 
Rendah 
 
RZ 2 1 3 37,5 
DN 2 1 3 37,5 
NC 2 1 3 37,5 
JZ 2 1 3 37,5 
MY 2 1 3 37,5 
AK 1 1 2 25 
SF 1 1 2 25 
MI 1 1 2 25 
YA 1 0 1 12,5 
UR 1 0 1 12,5 
Jumlah 72 105 177 2212,5 
  Rata-rata 1,94 2,83 4,78 59,79 
 
Dari tabel 1 tersebut terlihat bahwa terdapat siswa yang berada pada 
kelompok skor tinggi sebanyak 18 orang, kelompok skor sedang sebanyak 8 
orang, dan kelompok skor rendah sebanyak 11 orang. 
 
2. Hasil Level Metakognisi 
Dari hasil angket aktivitas metakognisi yang telah diberikan kepada 
siswa kelas XI Mia 2 SMA Negeri 2 Pontianak akan disajikan deskripsi level 
metakognisi siswa berdasarkan indikator level metakognisi pada tabel 2 dibawah 
ini. 
Tabel 2  
Hasil Level Metakognisi Siswa Berdasarkan Indikator Level Metakognisi 
Skor 
Kode 
Nama 
Skor 
Nilai 
Tahap 
Perencanaan 
Tahap 
Pemantauan 
Tahap 
Penilaian 
Level 
Metakognisi 
Tinggi 
RZ 87,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
SN 87,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
HG 75 B3, D1, D2 DP1 AL1, DL1 Strategic Use 
SR 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
NR 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
STN 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
ML  75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
MA 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
EZ 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
MS 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
MH 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
LR 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
YK 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
ME 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
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RZ 75 B3, D1, D2 DP1 AL1, DL1 Strategic Use 
AD 75 B3, D1, D2 DP1 AL1, DL1 Strategic Use 
TR 75 B3, C1 BP2 AL1, DL1 Semistrategic Use 
RG 75 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
Sedang 
AS 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
STM 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
CN 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
RL 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
MM 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
DC 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
AI 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
NV 62,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
Rendah 
RW 50 B1, B2, B3 BP1, BP2 AL1, BL1 Aware Use 
RZ 37,5 B3, C1 BP2 AL1, BL1 Semistrategic Use 
DN 37,5 A1, A2, A3 AP1, AP2 AL1 Tacit Use 
NC 37,5 B1, B2, B3 BP1, BP2 AL1, BL1 Aware Use 
JZ 37,5 B1, B2, B3 BP1, BP2 AL1, BL1 Aware Use 
MY 37,5 B1, B2, B3 BP1, BP2 AL1, BL1 Aware Use 
AK 25 B1, B2, B3 BP1, BP2 AL1, BL1 Aware Use 
SF  25 A1, A2, A3 AP1, AP2 AL1 Tacit Use 
MI 25 B1, B2, B3 BP1, BP2 AL1, BL1 Aware Use 
YA 12,5 A1, A2, A3 AP1, AP2 AL1 Tacit Use 
UR 12,5 A1, A2, A3 AP1, AP2 AL1 Tacit Use 
 
Dari tabel 2 tersebut terlihat bahwa siswa yang berada dikelompok skor 
tinggi mempunyai level strategic use sebanyak 3 orang dan level semistrategic 
use sebanyak 15 orang. Siswa yang berada dikelompok skor sedang mempunyai 
level semistrategic use sebanyak 8 orang. Siswa yang berada dikelompok skor 
rendah mempunyai level semistrategic use sebanyak 1 orang, level aware use 
sebanyak 6 orang, dan level tacit use sebanyak 4 orang. 
 
3. Hasil Faktor-faktor yang Mempengaruhi Level Metakognisi 
Dari hasil angket faktor-faktor yang mempengaruhi level metakognisi 
siswa akan disajikan deskripsi faktor-faktor yang mempengaruhi level 
metakognisi siswa. 
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Tabel  3  
Hasil Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Level Metakognisi 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Level 
Metakognisi 
Kelompok 
Skor Tinggi 
Kelompok 
Skor 
Sedang 
Kelompok 
Skor Rendah 
Level 
Strategic 
use 
Level 
Semistra
-tegic 
use 
Level 
Semistra-
tegic use 
Level 
Semistra
-tegic 
use 
Level 
Aware 
use 
Level 
Tacit 
use 
F
a
k
to
r 
In
te
rn
a
l Memori siswa 
pada pelajaran 
yang dikuasainya 
33,3% 46,7% 50% 0% 33,3% 75% 
Strategi belajar 
yang diterapkan 
siswa 
100% 40% 75% 100% 33,3% 50% 
F
a
k
to
r 
E
k
st
er
n
a
l 
Ketersediaan 
fasilitas belajar di 
rumah 
100% 40% 75% 100% 66,7% 75% 
Kesempatan dalam 
mengutarakan 
ide/pikiran dari 
orang tua ke anak 
100% 80% 87,5% 100% 83,3% 100% 
Perhatian orang tua 
pada jam belajar 
anak 
100% 46,7% 87,5% 100% 83,3% 50% 
Keikutsertaan 
siswa dalam 
organisasi 
disekolah 
33,3% 46,7% 50% 0% 83,3% 100% 
 
Dari tabel 3 terlihat bahwa pada kelompok skor tinggi, siswa dilevel 
strategic use sangat dipengaruhi oleh faktor strategi-srategi belajar, ketersediaan 
fasilitas belajar, kesempatan dalam mengutarakan ide/pikiran dan perhatian orang 
tua. Siswa dilevel semistrategic use sangat dipengaruhi oleh faktor kesempatan 
dalam mengutarakan ide/pikiran. Pada kelompok skor sedang, siswa dilevel 
semistrategic use sangat dipengaruhi oleh faktor kesempatan dalam mengutarakan 
ide/pikiran dan perhatian orang tua. Pada kelompok skor rendah, siswa dilevel 
semistrategic use tidak dipengaruhi oleh faktor memori dan keikutsertaan dalam 
organisasi sekolah. Siswa dilevel aware use sangat dipengaruhi oleh faktor 
kesempatan dalam mengutarakan ide/pikiran, perhatian orang tua dan 
keikutsertaan dalam organisasi sekolah. Sedangkan untuk siswa dilevel tacit use 
sangat dipengaruhi oleh faktor kesempatan dalam mengutarakan ide/pikiran dan 
keikutsertaan dalam organisasi disekolah. 
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4. Hasil Faktor Dominan yang Mempengaruhi Level Metakognisi 
Dari hasil persentase faktor-faktor yang mempengaruhi level 
metakognisi, dapat dilihat faktor dominan yang mempengaruhi level metakognisi 
dengan menggunakan rumus Relatif Indeks (RI). 
Tabel 4  
Relatif Indeks (RI) 
No. Faktor Total Persentase jawaban "YA" Nilai Dominan 
1 Internal 99,99 0,67 
2 Eksternal 283,77 0,76 
 
Dari tabel 4 terlihat bahwa nilai RI untuk faktor internal adalah 0,67 
sedangkan untuk nilai RI faktor eksternal adalah 0,76. Untuk mengetahui faktor 
yang paling dominan mempengaruhi level metakognisi siswa adalah dengan 
melihat nilai dominan faktor yang paling mendekati 1. Jika dilihat pada tabel, 
diketahui bahwa faktor eksternal yang nilai dominannya mendekati 1. Dengan 
demikian, faktor eksternal adalah faktor dominan yang mempengaruhi level 
metakognisi siswa XI Mia 2 SMA Negeri 2 Pontianak. 
 
Pembahasan 
 Dari analisis data diperoleh bahwa pada siswa dengan skor tinggi 
memiliki level metakognisi semistrategic use sebesar 83,3% atau sebanyak 15 
siswa. Sedangkan hanya 16,7% atau hanya 3 siswa yang memiliki level 
metakognisi strategic use, serta tidak ada (0%) siswa yang memiliki level 
metakognisi reflective use, semireflective use, tacit use dan aware use. Pada siswa 
dengan skor sedang memiliki level metakognisi semistragic use sebesar 100% 
atau sebanyak 8 siswa. Tidak ada (0%) siswa yang memiliki level metakognisi 
reflective use, semireflective use, strategic use, tacit use dan aware use. Pada 
siswa dengan skor rendah memiliki level metakognisi semistrategic use sebesar 
0,9% atau sebanyak 1 siswa. Siswa yang memiliki level metakognisi aware use 
sebesar 54,5% atau sebanyak 6 siswa. Sedangkan siswa yang memiliki level 
metakognisi tacit use sebesar 36,3% atau sebanyak 4 siswa dan tidak ada (0%) 
siswa yang memiliki level metakognisi reflective use, semireflective use, dan 
strategic use. Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas XI Mia 2 SMA Negeri 
2 Pontianak memiliki empat level kemampuan metakognisi yaitu level strategic 
use, level semistrategic use, level aware use dan level tacit use. 
Siswa tergolong level aware use dikarenakan siswa tidak dapat 
mengetahui informasi-informasi penting dalam masalah, mengalami keraguan 
terhadap masalah yang ada pada soal, tidak dapat memahami masalah dengan 
baik, tidak dapat merencanakan strategi yang baik untuk digunakan dalam 
menyelesaikan masalah, tidak menyadari kesalahan pada konsep dan hasil yang 
diperoleh, tidak melakukan evaluasi atau jika melakukan evaluasi akan tampak 
bingung atau ketidakjelasan terhadap hasil yang diperoleh. Siswa tergolong level 
tacit use dikarenakan siswa mengalami kesulitan dan kebingungan karena 
memikirkan konsep (rumus) dan cara menghitung yang akan digunakan, hanya 
dapat mengetahui sebagian informasi-informasi penting dalam masalah, 
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memahami masalah dengan baik, mengalami kebingungan karena tidak dapat 
melanjutkan  apa yang akan dikerjakan, menyadari kesalahan konsep (rumus) dan 
cara menghitung namun tidak dapat memperbaikinya, tidak melakukan evaluasi 
atau jika melakukan evaluasi akan tampak bingung atau ketidakjelasan terhadap 
hasil yang diperoleh dan melakukan evaluasi namun tidak yakin terhadap hasil 
yang diperoleh. Siswa tergolong level semistrategic use dikarenakan siswa 
memahami masalah karena dapat mengetahui informasi-informasi penting dalam 
masalah, mengalami keraguan terhadap konsep (rumus) dan cara menghitung 
yang akan digunakan, menyadari  kesalahan konsep (rumus) dan cara menghitung 
namun tidak dapat memperbaikinya, tidak melakukan evaluasi atau jika 
melakukan evaluasi akan tampak bingung atau ketidakjelasan terhadap hasil yang 
diperoleh dan siswa melakukan evaluasi namun tidak yakin terhadap hasil yang 
diperoleh. Siswa tergolong level strategic use dikarenakan siswa dapat 
mengetahui informasi-informasi penting dalam masalah dengan baik, tidak 
mengalami kesulitan dan kebingungan untuk menemukan  rumus dan cara 
menghitung, dapat memahami masalah dengan baik, menyadari kesalahan konsep 
dan cara menghitung dan dapat memperbaikinya, tidak melakukan evaluasi atau 
jika melakukan evaluasi akan tampak bingung atau ketidakjelasan terhadap hasil 
yang diperoleh dan melakukan evaluasi namun kurang yakin dengan hasil yang 
diperoleh. 
 Untuk faktor internal yang mempengaruhi level metakognisi, pada 
kelompok skor tinggi, 46,7% siswa semistrategic use selalu dapat mengingat 
kembali materi yang diajarkan dan hanya 40% siswa semistrategic use 
mengetahui dan mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif untuk belajar 
seperti latihan soal atau mengulang/membaca kembali materi yang disampaikan. 
Untuk siswa pada level strategic use, hanya 33,3% siswa yang selalu dapat 
mengingat kembali materi yang diajarkan dan semua siswa mengetahui dan 
mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif untuk belajar seperti latihan soal 
atau mengulang/membaca kembali materi yang disampaikan. Pada kelompok skor 
sedang, sebagian siswa semistrategic use selalu dapat mengingat kembali materi 
yang diajarkan dan 75% siswa semistrategic use mengetahui dan mengaplikasikan 
strategi-strategi yang efektif untuk belajar seperti latihan soal atau 
mengulang/membaca kembali materi yang disampaikan. Pada kelompok skor 
rendah, 75% siswa tacit use selalu dapat mengingat kembali materi yang diajarkan 
dan sebagian siswa tacit use mengetahui dan mengaplikasikan strategi-strategi 
yang efektif untuk belajar seperti latihan soal atau mengulang/membaca kembali 
materi yang disampaikan. Untuk siswa pada level aware use, hanya 33,3% siswa 
yang selalu dapat mengingat kembali materi yang diajarkan dan hanya 33,3% 
siswa aware use mengetahui dan mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif 
untuk belajar seperti latihan soal atau mengulang/membaca kembali materi yang 
disampaikan. Untuk siswa pada level semistrategic use, semua siswa mengaku 
tidak selalu dapat mengingat kembali materi yang diajarkan dan mengetahui dan 
mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif untuk belajar seperti latihan soal 
atau mengulang/membaca kembali materi yang disampaikan. 
Untuk faktor eksternal yang mempengaruhi level metakognisi, pada 
kelompok skor tinggi, siswa level semistrategic use hanya 40% yang mengaku 
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bahwa orang tua mereka menyediakan fasilitas belajar guna memperlancar belajar 
anak dan memuaskan dorongan keingintahuan anak, hanya 12 orang tua siswa 
level semistrategic use memberi kesempatan kepada anak untuk merealisasikan 
ide-idenya, hanya sebagian siswa level semistrategic use yang mendapatkan 
perhatian dari orang tuanya terhadap jam belajar, dan hanya sebagian siswa yang 
mengikuti organisasi di sekolah. Siswa level strategic use mengaku bahwa orang 
tua mereka menyediakan fasilitas belajar guna memperlancar belajar anak dan 
memuaskan dorongan keingintahuan anak, semua orang tua siswa level strategic 
use memberi kesempatan kepada anak untuk merealisasikan ide-idenya, semua 
siswa level strategic use yang mendapatkan perhatian dari orang tuanya terhadap 
jam belajar dan hanya 1 orang siswa yang mengikuti organisasi di sekolah. 
Pada kelompok skor sedang, 75% siswa level semistrategic use mengaku 
bahwa orang tua mereka menyediakan fasilitas belajar guna memperlancar belajar 
anak dan memuaskan dorongan keingintahuan anak, 7 orang tua siswa level 
semistrategic use memberi kesempatan kepada anak untuk merealisasikan ide-
idenya, 87,5% siswa level semistrategic use yang mendapatkan perhatian dari 
orang tuanya terhadap jam belajar dan hanya sebagian siswa mengikuti organisasi 
di sekolah. 
Pada kelompok skor rendah, untuk siswa pada level tacit use, 75% siswa 
mengaku bahwa orang tua mereka menyediakan fasilitas belajar guna 
memperlancar belajar anak dan memuaskan dorongan keingintahuan anak, semua 
orang tua siswa level tacit use memberi kesempatan kepada anak untuk 
merealisasikan ide-idenya, hanya sebagian siswa level tacit use yang 
mendapatkan perhatian dari orang tuanya terhadap jam belajar, dan semua siswa 
mengikuti organisasi di sekolah. Untuk siswa pada level aware use, 66,7% siswa 
mengaku bahwa orang tua mereka menyediakan fasilitas belajar guna 
memperlancar belajar anak dan memuaskan dorongan keingintahuan anak, 83,3% 
orang tua siswa level aware use memberi kesempatan kepada anak untuk 
merealisasikan ide-idenya, 83,3% siswa level aware use yang mendapatkan 
perhatian dari orang tuanya terhadap jam belajar, dan 83,3% siswa mengikuti 
organisasi di sekolah. Untuk siswa pada level semistrategic use, semua siswa 
mengaku bahwa orang tuanya menyediakan fasilitas belajar guna memperlancar 
belajar anak dan memuaskan dorongan keingintahuan anak, semua orang tua 
siswa level semistrategic use memberi kesempatan kepada anak untuk 
merealisasikan ide-idenya, semua siswa level semistrategic use yang 
mendapatkan perhatian dari orang tuanya terhadap jam belajar dan juga semua 
siswa tidak mengikuti organisasi di sekolah.  
Dari tabel Relatif Indeks (RI) dapat terlihat bahwa faktor internal yang 
mempunyai 2 sub faktor (faktor memori siswa pada pelajaran yang dikuasainya 
dan faktor strategi-strategi belajar yang diterapkan siswa) mempunyai total 
persentase jawaban “Ya” sebesar 99,99%. Setelah dikonversikan dengan rumus 
RI, maka didapatlah nilai dominan sebesar 0,67. Untuk faktor eksternal yang 
mempunyai 5 sub faktor (faktor ketersediaan fasilitas belajar di rumah, faktor 
kesempatan dalam mengutarakan ide/pikiran dari orang tua ke anak, faktor 
perhatian orang tua pada jam belajar anak, faktor pengadaan study tour di sekolah, 
faktor keikutsertaan siswa dalam organisasi disekolah) mempunyai total 
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persentase jawaban “Ya” sebesar 283,77%. Setelah dikonversikan dengan rumus 
RI, maka didapatlah nilai dominan sebesar 0,76. 
Faktor dominan adalah faktor yang nilai dominannya mendekati 1. Jika 
kedua faktor tersebut dibandingkan, maka dapat terlihat bahwa faktor eksternal 
adalah faktor yang paling dominan mempengaruhi level metakognisi dengan nilai 
dominannya sebesar 0,76. Hal ini sesuai dengan teori faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan intelektual/metakognisi (Asrori, 2003 : 43) yang 
menyatakan bahwa peranan lingkungan (keluarga dan sekolah) sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa daripada faktor internal yang berasal dari 
individu itu sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa skor tinggi mempunyai level strategic use dan semistrategic 
use, skor sedang mempunyai level semistrategic use, dan skor rendah mempunyai 
level semistrategic use, aware use, dan tacit use. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi level metakognisi untuk setiap skor relatif sama yaitu faktor 
internal (faktor memori siswa pada pelajaran yang dikuasainya, faktor strategi 
belajar yang diterapkan siswa) dan faktor eksternal (faktor ketersediaan fasilitas 
belajar di rumah, faktor kesempatan dalam mengutarakan ide/pikiran dari orang 
tua ke anak, faktor perhatian orang tua pada jam belajar anak, dan faktor 
keikutsertaan siswa dalam organisasi disekolah). Sedangkan untuk faktor dominan 
yang mempengaruhi level metakognisi dalam pemecahan masalah pertidaksamaan 
kuadrat pada siswa kelas XI Mia 2 SMA Negeri 2 Pontianak. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini: 1) Setiap siswa memiliki karakteristik kemampuan metakognisi yang berbeda-
beda, sebaiknya diperlukan penelitian yang lebih lanjut tentang karakteristik 
kemampuan metakognisi siswa terutama pada aktivitas perencanaan, pemantauan 
dan penilaian karena peneliti hanya berfokus pada hubungan karakteristik 
kemampuan metakognisi dengan indikator level metakognisi saja, 2) Untuk 
melatih kemampuan penggunaan fungsi metakognisi siswa sebaiknya siswa sering 
berlatih mengerjakan soal-soal yang merupakan pemecahan masalah sehingga 
siswa memiliki pengalaman  dan keterampilan dalam memecahkan masalah, 3) 
Bagi peneliti selanjutnya, mengingat kemampuan metakognisi ini penting dimiliki 
oleh siswa, maka perlu diperlukan upaya meningkatkan level metakognisi siswa 
melalui ekperimental. 
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